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BUPATI WONOSOBO 

 

SAMBUTAN BUPATI WONOSOBO 

JAWABAN BUPATI ATAS PANDANGAN UMUM 

FRAKSI TERHADAP RAPERDA PEMERINTAH 

KABUPATEN WONOSOBO PADA RAPAT 

PARIPURNA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

DAERAH KABUPATEN WONOSOBO 
 

JUMAT, 6 DESEMBER 2024 
 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Salam sejahtera bagi kita sekalian. 

Yang saya hormati: 

• Saudara Wakil Bupati Wonosobo; 

• Saudara Ketua, para Wakil Ketua dan segenap anggota 

DPRD Kabupaten Wonosobo; 

• Saudara Sekretaris Daerah, Sekretaris DPRD, para Staf 

Ahli Bupati dan para Asisten Sekda; 

• Para Kepala Perangkat Daerah se-Kabupaten Wonosobo 

dan Kepala Bagian di Lingkungan Sekretariat Daerah; 

• Para pendengar Pesona FM, Hadirin dan Undangan yang 

berbahagia. 
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Pertama-tama marilah Kita panjatkan puji syukur 

kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan 

rahmat dan hidayah-Nya kepada kita sekalian sehingga pada 

hari ini kita kembali dipertemukan pada Rapat Paripurna 

DPRD dalam acara Jawaban Bupati Atas Pandangan Umum 

Fraksi terhadap 2 (dua) Rancangan Peraturan Daerah 

(Raperda) Pemerintah Kabupaten Wonosobo. 

Sebelum saya menyampaikan Jawaban Bupati Atas 

Pandangan Umum Fraksi yang telah disampaikan dalam 

Rapat Paripurna hari Kamis, 5 Desember 2024, 

perkenankanlah saya menyampaikan ucapan terima kasih 

yang sedalam-dalamnya kepada segenap jajaran DPRD, atas 

kesempatan yang diberikan kepada saya, untuk 

menyampaikan Jawaban Atas Pandangan Umum Fraksi 

terhadap 2 (dua) Raperda Pemerintah Kabupaten Wonosobo, 

yakni: 

1. Raperda tentang Perusahaan Perseroan Daerah Bank 

Perekonomian Rakyat Bank Wonosobo; dan 

2. Raperda tentang Pencabutan Peraturan Daerah Kabupaten 

Wonosobo Nomor 3 Tahun 2006 tentang Bantuan 

Keuangan Kepada Partai Politik. 
 

Saudara Ketua, Para Wakil Ketua, Segenap Anggota 

Dewan dan Hadirin yang kami hormati, 
 

Selanjutnya untuk menjawab Pandangan Umum Fraksi 

atas 2 (dua) Raperda yang kami ajukan, dapat disampaikan 

hal-hal sebagai berikut: 
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1. Raperda tentang Perusahaan Perseroan Daerah Bank 

Perekonomian Rakyat Bank Wonosobo 
 

Peran PT BPR Bank Wonosobo (Perseroda) sangat 

besar dalam melaksanakan kebijakan pemerintah di 

bidang ekonomi dan pembangunan daerah. Saat ini PT 

BPR Bank Wonosobo (Perseroda) melaksanakan 

kebijakan dalam penyaluran KURDA atau Kredit Usaha 

Rakyat Daerah, yang merupakan salah satu contoh 

perpanjangan tangan dari program unggulan pemerintah, 

dalam mendorong produktivitas masyarakat untuk 

melakukan usaha.  

Dalam hal pembangunan daerah, PT BPR Bank 

Wonosobo (Perseroda) juga berperan dalam peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), melalui peningkatan 

setoran dividen setiap tahunnya. Hal ini merupakan peran 

penting sebagai BUMD untuk dapat bekerja optimal, 

bukan hanya untuk mendapatkan keuntungan, namun juga 

berperan untuk meningkatkan pembangunan daerah. 

Berikut dividen Bank Wonosobo kepada 

Pemerintah Daerah: 

1. Tahun 2021 sebesar 2 Miliar 984 Juta 801 Ribu 184 

Rupiah; 

2. Tahun 2022 sebesar 2 Miliar 444 Juta 458 Ribu 521 

Rupiah; 

3. Tahun 2023 sebesar 3 Miliar 078 Juta 825 Ribu 350 

Rupiah; dan   
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4. Tahun 2024 sebesar 3 Miliar 725 Juta 871 Ribu 354 

Rupiah. 
 

Dalam perjalanan perkembangan perbankan, saat 

ini perbankan mendapatkan tugas dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) untuk memberikan sosialisasi, edukasi 

dan literasi, serta inklusi keuangan.  

Adapun beberapa hal yang telah dilakukan oleh PT 

BPR Bank Wonosobo (Perseroda), yakni melaksanakan 

sosialisasi kepada beberapa lapisan masyarakat dengan 

menekankan pada beberapa aspek, seperti: 

1. Pengenalan bahaya industri jasa keuangan ilegal 

seperti Bank Plecit hingga judi online;  

2. Memberikan Informasi tentang bank resmi, yakni bank 

yang terdaftar dan diawasi oleh OJK; dan 

3. Meningkatkan kewaspadaan dan informasi agar 

masyarakat lebih berhati-hati dalam memilih lembaga 

keuangan, misalnya dengan menghindari lembaga 

yang tidak memiliki izin resmi atau menawarkan 

keuntungan yang tidak masuk akal. 

Sosialisasi dan pemberian edukasi kepada 

masyarakat efektif untuk memberantas bank ilegal, 

disamping itu selain memberikan dampak positif kepada 

masyarakat dalam hal edukasi dan kewaspadaan terhadap 

industri jasa keuangan ilegal, dari sisi perbankan juga 

diuntungkan dengan peningkatan pendapatan melalui 

pembelian produk-produk perbankan oleh masyarakat 

yang teredukasi. 
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Perlu saya sampaikan pula, bahwa dalam Raperda 

ini juga sudah mengakomodir penerapan tata kelola, dan 

dalam proses menjalankan usaha, pengawasan terhadap 

PT BPR Bank Wonosobo (Perseroda) juga dilaksanakan, 

agar terselenggara tata kelola perusahaan yang baik. 
 

2. Raperda tentang Pencabutan Peraturan Daerah 

Kabupaten Wonosobo Nomor 3 Tahun 2006 Tentang 

Bantuan Keuangan Kepada Partai Politik. 
 

Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Wonosobo 

Nomor 3 Tahun 2006 tentang Bantuan Keuangan Kepada 

Partai Politik, sudah tidak relevan dengan perkembangan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku saat ini, 

sehingga tidak dapat lagi dijadikan sebagai pedoman 

dalam pelaksanaan Bantuan Keuangan kepada Partai 

Politik. 

Pemerintah Kabupaten Wonosobo berterima kasih 

atas dukungan dari Fraksi-Fraksi DPRD Kabupaten 

Wonosobo atas Raperda Pencabutan Perda Nomor 3 

Tahun 2006 tentang Bantuan Keuangan Kepada Partai 

Politik. 
 

Saudara Ketua, Para Wakil Ketua, dan Segenap Anggota 

Dewan serta Hadirin yang saya hormati, 
 

Demikian Jawaban Atas Pandangan Umum Fraksi, 

terhadap usulan pengajuan 2 (dua) Raperda yang merupakan 

usulan Pemerintah Kabupaten Wonosobo.  
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Kami menyadari, bahwa Raperda yang diajukan masih 

jauh dari sempurna, oleh karena itu saya mengharapkan 

dukungan dan kerja sama dari anggota Dewan demi 

sempurnanya Raperda yang diajukan, serta akan 

menghasilkan kesepakatan yang nantinya dapat menjadi 

pedoman bagi penyelenggaraan pemerintahan di Kabupaten 

Wonosobo. 

Atas masukan, kritik dan saran, saya sampaikan terima 

kasih, dan akan kami pertimbangkan dalam pembahasan-

pembahasan berikutnya. 

Demikian untuk menjadikan maklum dan dasar 

pertimbangan guna pembahasan lebih lanjut.  

Akhir kata, semoga Allah SWT, Tuhan Yang Maha 

Esa, senantiasa meridai usaha kita bersama dan mohon maaf 

atas segala kekurangan. Aamiin. 
 
 

Sekian dan Terima Kasih, 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh. 
 

 

 

BUPATI WONOSOBO, 
ttd 

H. AFIF NURHIDAYAT, S.Ag 


